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Studi ini berusaha menganalisis berita mengenai pernyataan Sri Sultan HB X yang
tidak bersedia lagi menjabat gubernur DIY di surat kabar Kedaulatan Rakyat, Radar
Jogja, dan Bernas Jogja selama edisi tanggal 9 sampai 12 April 2007. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana framing harian Kedaulatan
Rakyat, Radar Jogja, dan Bernas Jogja dalam mengkonstruksi berita peryataan Sri
Sultan HB X yang tak bersedia jadi Gubernur lagi, edisi tanggal 9 sampai 12 April
2007. Kerangka teori dari penelitian ini melihat komunikasi sebagai proses produksi
pesan serta berita dalam paradigma konstruktivistik. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis framing dengan model Robert N.
Entman. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa Kedaulatan Rakyat mengkonstruksi
berita pernyataan Sri Sultan HB X sebagai masalah politik. Pendeknya, kasus ini
banyak sekali unsur politiknya yang layak diperdebatkan. Sedangkan Radar Jogja
membingkai kasus pernyataan Sri Sultan HB X ini sebagai masalah budaya/tradisi.
Budaya dalam artian jabatan Sultan sebagai pemimpin sebuah lembaga kebudayaan
seperti Keraton yang adiluhung. Selanjutnya yaitu frame dari Bernas Jogja yang
memaknai pernyataan Sri Sultan HB X itu sebagai masalah politik dan pernyataan
sejarah. Dalam hal ini, ada sejumlah nama yang menjadi “langganan” untuk
diwawancarai media. Kepada mereka inilah pemberitaan media tentang kasus
pernyataan Sultan terfokus, sehingga perspektif mereka pula yang dominan. Analisis
framing dalam penelitian ini dipakai untuk mengetahui bagaimana realitas sosial
dipahami, dimaknai dan dikonstruksi dengan bentuk dan makana tertentu. Ketika kita
menyimak suatu berita dalam surat kabar, terkadang kita tanpa sadar digiring oleh
definisi yang ditanamkan media massa tersebut, yang membuat kita mengubah
definisi kita mengenai realitas sosial atau memperteguh asumsi yang kita miliki
sebelumnya. Oleh karena itu kita sebagai pembaca hendaknya berpikir kritis dalam
menerima informasi-infomasi yang disuguhkan oleh media. Artinya, berita yang
dimuat media massa hendaknya jangan langsung diterima begitu saja, tetapi disaring
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